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Abstrak 

 

Kajian terhadap populasi mangrove Rhizophora stylosa di Desa Kuala Langsa Kota Langsa dilakukan 

pada bulan November 2021 dengan tujuan untuk mengetahui distribusi geografi, struktur demografi, 

morfometrik organ dan karakteristik penciri morfometriknya. Data dikumpulkan dengan menarik transek 

kuadran berukuran 10 x 10 m yang tegak lurus garis pantai, dimana penentuan stasiun pengamatannnya 

berdasarkan purposive sampling. Organ daun, buah dan bunga diambil pada 5 tegakan pohon di masing-

masing plot, kemudian diukur morfometriknya. Untuk struktur demografi, pengelompokkan umurnya 

dianalisis menurut metode Bhattacharya dan untuk penciri morfometriknya dianalisis berdasarkan statistik 

Principal Component Analysis (PCA). Hasil kajian memperlihatkan bahwa distribusi geografinya 

tergolong berlimpah (frekuensi relatif di atas 80%) dan pengelompokkan umurnya hanya terdiri dari satu 

kelompak dengan kisaran nilai tengah diameter batangnya antara 2,30–12,44 cm. Morfometrik diameter 

buah yang dominan ditemukan adalah 1,05–1,11 cm, panjang buah 26,46–27,77 cm, lebar kelopak bunga 

0,38–0,41 cm, panjang kelopak bunga 0,98–1,04 cm, lebar daun 5,50–5,77 cm, panjang daun 11,60–12,11 

cm dan diameter batang 5,41–7,00 cm. Selain itu, panjang buah, panjang kelopak bunga dan diameter 

batang merupakan morfometrik pencirinya dengan keragaman data 82,73%. 

 

Kata kunci : Mangrove, Distribusi, Demografi, Morfometrik, Kuala Langsa 

 

Abstract 

 

The Rhizophora Stylosa Griff. Mangrove Population in Kuala Langsa Village Langsa City: The 

Geographical Distribution, Demographic Structure, Morphometrics Organ, and Morphometric 

Characteristics 

 

In November 2021, a study was conducted on the Rhizophora stylosa mangrove population in Kuala 

Langsa Village, Langsa City, with the objective of determining the population's geographical distribution, 

demographic structure, morphometric organs, and morphometric characteristics. The data were collected 

by pulling a 10 x 10 m quadrant transect parallel to the shoreline, with the observation station determined 

through purposive sampling. Leaf, fruit, and flower organs were collected from five tree stands in each 

plot and then measured morphometrically. Battachraya method was used for the demograpic structure and 
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Principal Component Analysis (PCA) was used to determine the morphological characteristics. The 

study's findings revealed a widespread geographic distribution (relative frequency greater than 80%) and 

a single age grouping with median stem diameters ranging from 2.30-12.44 cm. The dominant fruit 

diameter morphometrics were 1.05–1.11 cm, fruit length 26.46–27.77 cm, petal width 0.38–0.41 cm, 

petal length 0.98–1.04 cm, leaf width 5.50–5.77 cm, leaf length 11.60–12.11 cm, and diameter stem 5.41–

7.00 cm. Furthermore, fruit length, flower petal length, and stem diameter are all morphometric 

characteristics with an 82.73% data diversity. 

 

Keywords : Mangrove, Distribution, Demographics, Morphometrics, Kuala Langsa 

 

 

PENDAHULUAN 

Populasi adalah sekelompok individu dari 

spesies yang sama dan memiliki probabilitas 

tinggi (sifat atau ciri yang unik dan berbeda dari 

populasi lainnya) untuk berinteraksi satu sama 

lainnya (Hastings, 1997) di suatu tempat/wilayah 

serta waktu yang sama. Sifat-sifat dari populasi 

adalah kerapatan/kepadatan/kelimpahan, natalitas, 

mortalitas, penyebaran umur, potensi biotik, 

dispersi dan bentuk maupun perkembangan 

pertumbuhan (Odum, 1993), dimana faktor 

pembatas populasi terdiri dari faktor fisik 

(contohnya sinar matahari, suhu, kelembapan, 

ketersediaan air) dan faktor non fisik (biasa 

disebut juga faktor kimiawi karena didominasi 

oleh beberapa zat kimia tertentu yang membatasi 

ruang hidup dan frekuensi interaksi individu di 

dalam populasi seperti CO, SO4 dan CO2), 

sehingga konsep populasi (dalam bidang biologi) 

banyak digunakan dan dipadukan pada ilmu 

ekologi maupun genetik. Salah satunya adalah 

digunakan dalam mempelajari tumbuhan 

mangrove. 

Mangrove merupakan tumbuhan atau 

tanaman yang tahan terhadap konsentrasi garam 

dan tumbuh di daerah pesisir pada kawasan tropis 

maupun subtropis di seluruh dunia (Wang et al., 

2020; Anggraini et al., 2021; Lestari et al., 2021; 

Erlangga et al., 2022; Harahap et al., 2022). 

Untuk dapat bertahan hidup di lingkungan 

salin/asin maupun payau, mangrove melakukan 

pengontrolan air dan menyerap ion dengan 

akarnya sehingga menyebabkan getah xilemnya 

menjadi hampir bebas terhadap garam (Sobrado, 

2004; Paliyavuth et al., 2004; Reef dan Lovelock, 

2014). Hal ini juga menjadikan mangrove sebagai 

tanaman yang memiliki keunikan tersendiri 

dibandingkan dengan tanaman lainnya (Bayen, 

2012; Chakraborty, 2013; DasGupta dan Shaw, 

2013; Motamedi et al., 2014; Kaewtubtim et al., 

2016; Zainuri et al., 2017; Zakaria et al., 2018). 

Di dunia, biodiversitas mangrove terdiri dari 9 

ordo, 20 famili, 27 genus dan 70 spesies (Tripathi 

et al., 2016) dengan Indonesia merupakan negara 

pemilik spesies mangrove tertinggi dari negara-

negara lainnya (Giri et al., 2011; Ilman et al., 

2016) yaitu tergolong pohon setidaknya 

ditemukan sebanyak 47 spesies, tergolong semak 

ditemukan sebanyak 5 spesies, tergolong bambu 

dan rumput ditemukan sebanyak 9 spesies serta 

tergolong parasit ditemukan sebanyak 2 spesies 

(Kusmana, 2011). Namun, Brown (2007) 

menyatakan bahwa di Indonesia sedikitnya 

terdapat 38 spesies mangrove sejati yang tumbuh 

dan berkembang di pesisirnya, dimana marga 

Rhizophora merupakan spesies yang memiliki 

ketersediaan bibit cukup banyak dan propagulnya 

memiliki ketahanan hidup yang tinggi di 

Indonesia (Pramudji dan Dharmawan, 2016; 

Syahrial et al., 2020; Syahrial et al., 2021). 

Rhizophora stylosa adalah salah satu 

anggota marga Rhizophora, bersuku 

Rhizophoraceae dan dapat mentoleransi salinitas 

yang tinggi (melalui vakuola sel daunnya) 

(Wakushima et al., 1994; Wang et al., 2011) serta  

dikenal sebagai mangrove "pengakumulator 

garam" (Kanai et al., 2014) dan bersifat halofit 

obligat yaitu dapat hidup pada konsentrasi 50% 

air laut (Wang et al., 2011). Hal ini disebabkan 

karena R. stylosa sering tumbuh dan berkembang 

di dekat tepi laut maupun muara sungai, dimana 

selalu terkena genangan air laut secara beraturan 

(Clough, 1984) dan konsentrasi garam air laut 

dapat meningkatkan pertumbuhan semainya 

(Downton, 1982; Clough, 1984; Werner dan 

Stelzer, 1990; Wakushima et al., 1994; Kanai et 

al., 2014) dengan konsentrasi salinitas yang 

dibutuhkan semai R. stylosa untuk tumbuh baik 

adalah sekitar 240 mMNaCl (Downton, 1982; 

Clough, 1984; Yan et al., 2007; Kanai et al., 

2014). Di Jepang, R. stylosa merupakan salah satu 

spesies mangrove yang paling representatif dan 

benihnya tersedia secara komersial di pasaran 

untuk dijual sebagai oleh-oleh dan/atau tanaman  
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Gambar 1. Peta lokasi kajian 

 

 

interior (Kanai et al., 2014), dimana daun R. 

stylosa umurnya bisa mencapai 11,0 – 13,9 bulan 

(Coupland et al., 2005; Sharma et al., 2012), 

panjang daun 8 – 12 cm (daun dewasa) 

(Sudarmadji, 2004), diameter buah 1 – 2 cm  dan 

panjang buahnya 20 – 40 cm (buah dewasa) (Roy 

et al., 2009) serta pola penyebaran propagulnya 

untuk tumbuh terbagi 3 kategori yaitu tertancap, 

tersangkut dan terdampar (Lasibani dan Kamal, 

2010) dengan umur bibit yang siap tanam secara 

umumnya adalah ± 3 – 6 bulan (Wibisono et al., 

2006; Sarno dan Ridho, 2009; Wiarta, 2012; 

Miyakawa et al., 2014; Sarno dan Ridho, 2016). 

Di Desa Kuala Langsa Kota Langsa, R. stylosa 

merupakan spesies mangrove yang mendominasi 

di kawasan pesisirnya. Namun informasi 

mengenai keberadaannya masih sangat minim, 

sehingga sangat perlu dilakukan kajian. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui tentang distribusi 

geografi, struktur demografi, morfometrik organ 

(daun, buah, bunga, batang) dan karakteristik 

penciri morfometriknya bila dibandingkan dengan 

morfometrik populasi R. stylosa di ekosistem 

mangrove pada kawasan lain. 

MATERI DAN METODE 

Kajian dilakukan pada bulan November 

2021 di Desa Kuala Langsa Kota Langsa dengan 

tiga (3) stasiun pengamatan yaitu Stasiun I berada 

di sekitar lahan konservasi Kesatuan Pengelolaan 

Hutan (KPH) Wilayah III Aceh (titik koordinat 

04⁰31’32” LU dan 98⁰01’00” BT), Stasiun II 

berada di sekitar permukiman penduduk (titik 

koordinat 04⁰30’12” LU dan 98⁰00’26” BT) serta 

Stasiun III berada di sekitar lahan pertambakan 

masyarakat (titik koordinat 04⁰30’39” LU dan 

98⁰00’33” BT) (Gambar 1). 

Data populasi R. stylosa di Desa Kuala 

Langsa Kota Langsa dikumpulkan dengan 

menarik transek kuadran menurut SNI (2011) 

yang tegak lurus garis pantai, dimana transek 

kuadran tersebut dibuat petak-petak contoh (plot) 

berukuran 10 x 10 m. Masing-masing stasiun 

pengamatan terdiri dari 3 transek kuadran dan 

masing-masing transek kuadran terdiri dari 4 plot, 

sehingga plot keseluruhannya berjumlah 36. 

Populasi R. stylosa yang berada di dalam plot 10 x 

10 m, semuanya dideterminasi dan diukur keliling 

batangnya, dimana populasi R. stylosa yang  
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(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 

Gambar 2. Pengukuran morfometrik organ populasi R. stylosa (a) daun, (b) buah (c) bunga; LDA = Lebar 

daun; PDA = Panjang daun; DBU = Diameter buah; PBU = Panjang buah; LBG = Lebar kelopak 

bunga; PBG = Panjang kelopak bunga 

 

menjadi sampel penelitian adalah berdiameter 

batang > 4 cm (keliling batang > 12 cm) pada 

setinggi dada atau sekitar 1.3 m (kategori dewasa) 

(English et al., 1994). Setelah tegakan populasi R. 

stylosa dideterminasi dan diukur keliling 

batangnya, selanjutnya diambil 3 organ daun, 

buah maupun bunga pada 5 tegakan pohon R. 

stylosa berdasarkan Syahrial et al. (2018), 

kemudian organ-organ tersebut diukur 

morfometriknya dengan teknik pengukurannya 

disajikan pada Gambar 2. Untuk mengetahui 

distribusi geografi populasi mangrove R. stylosa 

di Desa Kuala Langsa Kota Langsa berdasarkan 

frekuensi relatifnya dianalisis menurut 

Sreelekshmi et al. (2020), sedangkan struktur 

demografi dan morfometrik organnya untuk 

memperoleh selang kelas dianalisis menurut 

Syahrial et al. (2018). Selang kelas yang telah 

diperolah pada analisis struktur demografi, 

selanjutnya dikelompokkan menurut metode 

Bhattacharya (1967) untuk mengetahui kelompok 

umur tegakan populasinya dengan menggunakan 

program FISAT II versi 1.2.2., sedangkan untuk 

selang kelas pada analisis morfometrik organ 

tidak dilakukan pengelompokkan. Selain itu, 

untuk mengetahui karakteristik penciri 

morfometrik populasi mangrove R. stylosa di 

Desa Kuala Langsa Kota Langsa dianalisis 

berdasarkan statistik multivariat Principal 

Component Analysis (PCA) dengan menggunakan 

program SPSS v24. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi Geografi 

Distribusi geografi populasi mangrove R. 

stylosa di Desa Kuala Langsa Kota Langsa 

memperlihatkan bahwa pada Stasiun I dan III 

tergolong berlimpah ditemukan (masing-masing > 

80,00%), sedangkan pada Stasiun II tergolong 

umum ditemukan (66,67%) (Gambar 3). Namun 

secara keseluruhan, distribusi geografinya 

tergolong berlimpah ditemukan (> 80,00%). Hal 

ini didukung oleh pernyataan Duke (2006) dan 

Giesen et al. (2006) bahwa R. stylosa tersebar luas 

di seluruh wilayah pantai tropis Indo – Malaya, 

dan di Indonesia R. stylosa paling umum 

ditemukan (Setyawan dan Ulumuddin, 2012). 

Selanjutnya Shin et al. (2015) juga menyatakan 

bahwa R. stylosa tumbuh dan berkembang di 

berbagai habitat pasang surut, baik itu substratnya 

berlumpur, pasir, pasir kasar dan berbatu, tetapi R. 

stylosa lebih menyukai kawasan yang ada di tepi 

sungai pasang surut dengan tinggi pohonnya dapat 

tumbuh mencapai 10 m. 

 

Struktur Demografi 

Struktur demografi populasi mangrove R. 

stylosa di Desa Kuala Langsa Kota Langsa 

memperlihatkan bahwa secara keseluruhan 
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Gambar 3. Distribusi geografi populasi mangrove R. stylosa Desa Kuala Langsa Kota Langsa 

 

Tabel 1. Pengelompokan umur populasi R. stylosa di Desa Kuala Langsa Kota Langsa berdasarkan 

metode Bhattacharya (1967) 

 

Stasiun 

Jumlah 

Kelompok 

Umur 

Jumlah 

Populasi 

(ind) 

Nilai Tengah 

(cm) 

Standar 

Deviasi 

Indeks 

Separasi 

I 1 42 12,44 01,94 n.a 

II 1 30 02,30 06,31 n.a 

III 1 33 07,99 01,88 n.a 

n.a = Not available 
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Stasiun Pengamatan

pengelompokkan umurnya hanya terdiri dari satu 

kelompok dengan kisaran nilai tengah diameter 

batangnya antara 2,30 – 12,44 cm (Tabel 1). 

Selain itu, Tabel 1 memperlihatkan bahwa 

kematangan atau kedewasaan populasi mangrove 

R. stylosa di Desa Kuala Langsa Kota Langsa 

tidak merata, kemudian kematangannya juga 

mengalami peningkatan diikuti dengan 

meningkatnya jumlah populasi. Hal ini terlihat 

dari nilai tengah diameter batang tertinggi 

ditemukan pada Stasiun I (12,44 cm) dengan 

jumlah populasi sebanyak 42 ind, sedangkan nilai 

tengah diameter batang terendah ditemukan pada 

Stasiun II (2,30 cm) dengan jumlah populasi 

sebanyak 30 ind, sehingga mengindikasikan 

bahwa tegakan populasi mangrove R. stylosa di 

Stasiun II lebih muda bila dibandingkan dengan 

Stasiun III maupun I, kemudian pertumbuhan 

populasi mangrove R. stylosanya memperlihatkan 

tidak adanya kompetisi antar individu sesama 

jenis, baik itu dalam memperebutkan unsur hara, 

ruang maupun cahaya matahari seiring dengan 

bertambahnya diameter batang dan jumlah 

individu di dalam suatu kawasan/area. 

 

Morfometrik Organ 

Pengukuran morfometrik organ populasi 

mangrove R. stylosa di Desa Kuala Langsa Kota 

Langsa memperlihatkan bahwa kematangan atau 

kedewasaan organnya mengalami penurunan 

seiring dengan bertambahnya ukuran pada 

masing-masing organ, baik itu diameter buah 

(DBU), panjang buah (PBU), lebar kelopak bunga 

(LBG), panjang kelopak bunga (PBG), lebar daun 

(LDA), panjang daun (PDA) dan diameter batang 

(DBA) (Gambar 4). Hal ini mengindikasikan 

bahwa kematangan populasi mangrove R. stylosa 

di Desa Kuala Langsa Kota Langsa tidak merata, 

dimana DBU dominannya ditemukan pada ukuran 

1,05 – 1,11 cm, PBU 26,46 – 27,77 cm, LBG 0,38 

– 0,41 cm, PBG 0,98 – 1,04 cm, LDA 5,50 – 5,77 

cm, PDA 11,60 – 12,11 cm dan DBA 5,41 – 7,00 

cm. Menurut Soenardjo (2013) morfologi daun R. 

stylosa memiliki ketebalan yang lebih tebal dan
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Gambar 4. Morfometrik organ populasi mangrove R. stylosa Desa Kuala Langsa Kota Langsa 
 

 

keliatan yang lebih liat bila dibandingkan dengan 

daun Avicennia marina, hal ini karena daun R. 

stylosa banyak mengandung tannin dan ratio 

karbon dengan nitrogennya juga sangat rendah. 

Selanjutnya, Soenardjo (2013) juga menyatakan 

bahwa faktor umur daun sangat berpengaruh 

nyata terhadap tingkat pemangsaan, dimana daun 

R. stylosa yang tua mengalami pemangsaan yang 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan daun muda 

karena daun R. stylosa yang tua mengandung 

nitrogen tinggi daripada daun muda. 

 

Karakteristik Morfometrik Penciri 

Karakteristik morfometrik penciri populasi 

mangrove R. stylosa di Desa Kuala Langsa Kota 

Langsa memperlihatkan bahwa organ panjang 
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Tabel 2. Ringkasan karakteristik morfometrik penciri populasi mangrove R. stylosa di Desa Kuala Langsa 

Kota Langsa 

 

Com 

ponent 

Initial 

Eigenvalues 

Extraction Sums of Squared 

Loadings 

Rotation Sums of Squared 

Loadings 

Total 
% of 

Variance 

Cumu 

lative 

(%) 

Total 
% of 

Variance 

Cumu 

lative 

(%) 

Total 
% of 

Variance 

Cumu 

lative 

(%) 

Total variance explained 

1 5,791 82,73 82,73 5,791 82,73 82,73 - - - 

2 1,209 17,27 100,00 1,209 17,27 100,00 - - - 

Parameter 
Component Matrix   Rotated Component Matrix 

PC 1 PC 2   PC 1 PC 2 

PBU 1,000 0,030   - - 

PBG 1,000 -0,016   - - 

DBA 1,000 -0,023   - - 

LDA 0,967 0,254   - - 

DBU -0,954 0,300   - - 

PDA 0,906 0,424   - - 

LBG -0,356 0,934   - - 

 

 
buah (PBU), panjang kelopak bunga (PBG) dan 
diameter batang (DBA) merupakan morfometrik 
penciri yang kuat bila dibandingkan dengan 
morfometrik populasi R. stylosa di ekosistem 
mangrove kawasan lain nantinya, dimana nilai 
eigen dari masing-masing variabel morfometrik 
populasi mangrove R. stylosa di Desa Kuala 
Langsa Kota Langsa membentuk dua kelompok 
yaitu Component 1 sebesar 5,79 dan Component 2 
sebesar 1,21 dengan keragaman datanya 100% 
(Tabel 2). Untuk Component 1 terdiri dari 
panjang buah (PBU), panjang kelopak bunga 
(PBG), diameter batang (DBA), lebar daun 
(LDA), diameter buah (DBU) dan panjang daun 
(PDA). Sementara untuk Component 2 hanya 
terdiri dari lebar kelopak bunga (LBG). Tingginya 
nilai eigen yang dimiliki oleh Component 1 bila 
dibandingkan dengan Component 2, maka 
variabel-variabel atau parameter yang tergabung 
ke dalam Component 1 merupakan morfometrik 
yang paling berpotensi sebagai penciri bagi 
populasi mangrove R. stylosa di Desa Kuala 
Langsa Kota Langsa. Selain itu, dari beberapa 
parameter yang tergabung di dalam Component 1, 
parameter-parameter yang mendekati 1 atau 
bernilai 1 merupakan morfometrik kuat sebagai 
pencirinya. 
 

KESIMPULAN 

Distribusi geografi populasi mangrove R. 

stylosa di Desa Kuala Langsa Kota Langsa 

tergolong berlimpah ditemukan, kemudian 

struktur demografinya hanya terdiri dari satu 

kelompak umur dan morfometrik organnya 

mengalami penurunan seiring dengan 

bertambahnya ukuran, dimana panjang buah, 

panjang kelopak bunga dan diameter batang 

merupakan morfometrik pencirinya. 
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